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Abstrak
Abstract This research was conducted to find out how Rahn's financing affects PT Pegadaian Syariah
Indonesia's company profits, how does Arrum's financing affect PT Pegadaian Syariah Indonesia's
profits, how does the amount of gold price affect PT Pegadaian Syariah Indonesia's profits, how does
Covid-19 affect company profits PT Pegadaian Syariah Indonesia, How does Financing Rahn,
Financing Arrum, Gold Prices, Covid-19 simultaneously affect the company's profits PT Pegadaian
Syariah Indonesia. This study uses a quantitative method and uses secondary data obtained from the
OJK website. The data analysis method in this study uses multiple linear analysis methods. The
results showed that partially Rahn had a positive effect on pawnshop profit. partially Arrum has an
effect on pawnshop profit prolehan. Gold prices have no effect on pawnshop profits, Covid-19 has no
effect on pawnshop profits. Rahn, Arrum, the price of gold, covid-19 together (simultaneously) have a
significant effect on Profit Gains from Islamic Pawnshops for the 2020-2022 period.
Kata kunci: Rahn Financing, Arrum, Gold Price, Covid-19, Company Profits.
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Pendahuluan berisi (1) latar belakang penelitian; (2) tujuan penelitian; dan (3) tujuan
penelitian serta kontribusi (manfaat) penelitian. Awal paragraf satu kali tab. Jangan lupa
memberi jarak antara subbagian dengan kalimat pertama dalam paragraf tersebut.

1. Latar Belakang Penelitian
Menurut Martono (2014), gadai adalah tindakan penjaminan benda

berharga kepada pihak tertentu untuk memperoleh sejumlah uang atau
barang tertentu yang dijaminkan untuk ditebus kembali sesuai dengan
perjanjian antara nasabah dengan perusahaan gadai. Meningkatnya
kebutuhan dana masyarakat yang mendorong untuk mencari solusi dalam
pendanaan atau permodalan untuk usaha mereka. Pada situasi seperti ini
peran lembaga keuangan diharapkan dapat membantu masyarakat dalam
mengatasi masalah tersebut. Kehadiran Pegadaian Syariah Indonesia
sebagai lembaga keuangan formal berupa unit Perum Pegadaian di
Indonesia yang bertugas menyalurkan pembiayaan berupa pemberian
pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan berdasarkan hukum
gadai syariah. Faktor terpenting dalam pegadaian syariah adalah mampu
memberikan keuntungan sesuai dengan yang diharapkan masyarakat dan
menghindari praktik riba, spekulasi, dan gharar yang mengakibatkan
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ketimpangan dan ketidakadilan bagi masyarakat dan konsumen. (Diana,
2016).

Pegadaian Syariah Indonesia (Persero) mempunyai berbagai produk
pokok untuk menyalurkan dananya, yaitu Pembiayaan Rahn, Pembiayaan
Arrum dan Mulia Rahn adalah produk jasa gadai yang mengacu sesuai
dengan syariat islam, yang mana nasabah hanya akan dibebani biaya
administrasi dan biaya simpanan dan pemeliharaan barang jaminan
(Ijarah). Arrum merupakan produk pembiayaan pegadaian untuk para
UMKM (usaha mikro kecil menengah) untuk keperluan pengembangan
usahanya melalui sistem pengembalian secara angsuran, serta agunannya
berupa Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) sehingga fisik
kendaraan tetap berada ditangan nasabah untuk kebutuhan operasional
usahanya. Berdasarkan data Statistik pada Annual Report Pegadaian
Syariah Indonesia, perkembangan pembiayaan Rahn, dan Ar-rum. Berikut
tabelnya:

Tabel 1. Perkembangan Rahn, dan Rahn
Tahun Rahn Arrum
2020 Rp 6.438.294 Rp 1.059.202
2021 Rp 1.639.422 Rp 88.482
2022 Rp 1.697.644 Rp 105.123

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa penyaluran pembiayaan Rahn
dan Arrum mengalami peningkatan setiap tahunnya dimana pembiayaan
Rahn pada 2020 juga meningkat sebesar Rp 6.438.294, sedangkan pada
tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan yang sangat signifikan. tetapi
pada tahun 2020-2021 mengalami penurunan yang sangat signifikan juga,
tetapi pada tahun 2022 kembali mengalami peningkatan.

Pada bulan desember 2019, dunia dihebohkan dengan sebuah
kejadian atau kasus yang diduga tidak diketahui, kasus tersebut berasal
dari Kota Wuhan, China. Kaus tersebut adalah kasus Corona Virus Deases
atau Covid-19. Penyebaran dan peningkatan jumlah kasus covid 19 terjadi
dengan waktu yang sangat cepat dan telah banyak menyebar ke berbagai
negara bahkan dunia tidak terkecuali di Indonesia. Dampak pandemi
Covid-19 menyebabkan berbagai sektor mengalami kelumpuhan bahkan
terancam guliung tikar, khususnya sektor ekonomi yang mana rendahnya
investor terhadap pasar yang pada akhirnya mengakibatkan pasar
mengalami penurunan yang sangat signifikan. Masalah ekonomi yang
diakibatkan oleh pandemi Covid-19 dapat dilihat dari pandang ekonomi,
yaitu permintaan, kondisi pandemi Covid-19 jelas akan mengurangi sektor
konsumsi, kegiatan perjalanan dan transportasi, serta perdagangan. Hal
tersebut juga mengakibatkan kelumpuhan pada sektor finansial atau sektor
keuangan yaitu salah satunya pegadaian syariah indonesia yang
mengalami penurunan perolahan laba di awal tahun 2020 sampai dengan
akhir 2021, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Meylani (2022)
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judul penelitiannya Pengaruh Produk Pembiayaan Rahn, dan Mulia
terhadap Laba Bersih Pegadaian Indonesia dimasa Pandemi Covid-19
dengan hasil penelitiannya menyatakan bahwa secara simultan
pembiayaan Rahn dan Mulia berpengaruh terhadap perolehan laba
pegadaian dimasa pandemi Covid-9.

Merujuk pada teori tentang perolehan laba bahwa jika semakin besar
pembiayaan yang disalurkan maka akan semakin tinggi juga perolehan
laba yang akan didapatkan oleh pegadaian, tingginya jumlah pembiayaan
yang disalurkan dan laba yang didapatkan maka menunjukkan kinerja
keuangan suatu perusahaan itu baik (Oemarso, 2009). Teori ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Diana ( 2016) dengan judul
penelitiannya “Pengaruh Pembiayaan gadai emas dan pembiayaan Ar-rum
terhadap perolehan laba Pegadaian Indonesia (Persero)”, dengan hasil
penelitiannya Pembiayaan Rahn, Arrum berpengaruh terhadap laba
perusahaan pegadaian indonesia. Berbeda dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Agustin (2017) dengan hasil penelitian secara Parsial
Pembiayaan tidak berpengaruh terhadap Laba Operasional PT Pegadaian.
Penelitian lain yang mendukung yaitu dilakukan oleh Farina salim, dkk
(2018) dengan hasil penelitian Pembiayaan Rahn tidak berpengaruhh
negatif dan signifikan terhadap perolehan laba pegadaian. Berikut adalah
data perolehan laba PT Pegadaian Syariah Indonesia perode 2020-2022

Tabel 2. Perolehan laba PT Pegadaian Syariah Indonesia

Tahun Laba
2020 Rp 2.791.259

2021 Rp2.420.775

2022 Rp 3.217.072

Berdasarkan data diatas laba mengalami penurunan pada tahun 2020-
2021 dari Rp 2.791.259 ke Rp 2.420.775, tetapi pada tahun 2022
mengalami kenaikan yaitu sebesar Rp 3.217.072.

Menurut Aziz (2013) bukan hanya pembiayaan Ar-Rahn dan
pembiayaan Ar-rum saja tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi eksternal
lainnya untuk memperoleh laba pegadaian. Kondisi eksternal yaitu harga
emas, berupa sejumlah uang yang dikorbankan atau dibayarkan untuk
memperoleh produk berupa emas. Jika harga emas mengalami kenaikan
maka akan berpengaruh juga pada peningkatan laba pegadaian.
Meningkatnya harga emas ini juga dapat berpengaruh pada nilai taksiran
terhadap agunan juga akan meningkat. Yang menyebabkan, sebagian
besar pinjaman pada setiap kelompok berupa emas. Hal ini menunjukkan
bahwa naik turunnya harga emas sangat mempengaruhi pendapatan
pegadaian (Aziz, 2013). Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Choerunnisa (2018) dengan hasil penelitiannya menyatakan bahwa
pendapatan Pegadaian Indonesia (Persero) mengalami peningkatan
seiring dengan meningkatnya harga emas per gramnya. Penurunan harga
emas berpengaruh pada kinerja Pegadaian Indonesia (Persero) beralasan
perusahaan gadai sangat didominasi gadai emas yang porsinya 97% dari
keseluruhan keuntungan yang didapat oleh pegadaian. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ayuningtyas, 2019) dengan hasil
penelitiannya harga emas tidak berpengaruh pada jangka pendek,
sedangkan harga emas berpengaruh pada jangka panjang terhadap laba.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh (alifah, 2019) dengan hasil
penelitiannya menyatakan bahwa Harga Emas mempunyai hubungan
secara negatif dan signifikan.

Penelitian mengenai pembiayaan Ar-Rahn, Pembiayaan Ar-rum, Harga
Emas dan Covid-19 terhadap Laba PT Pegadaian Syariah Indonesia Pada
Masa Pandemi Covid- 19 telah banyak dilakukan pada Bank Umum
syariah, dan pegadaian indoensia sedangkan penelitian pada objek
pegadain syariah masih belum ada yang meneiliti, selain itu adanya celah
antar hasil penelitian yang terdahulu.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah diurakan tersebut,
maka menarik perhatian peneliti untuk mengkaji secara mendalam tentang
Pengaruh Pembiayaan Ar-Rahn, Pembiayaan Ar-rum, Harga Emas dan
Covid-19 terhadap Laba PT Pegadaian Syariah Indonesia Periode 2020-
2022.

2. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui pengaruh pembiayaan Rahn terhadap laba
pegadaian syariah PT Pegadaian Syariah Indonesia Periode 2020-
2022

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Arrum terhadap laba
pegadaian syariah PT Pegadaian Syariah Indonesia Periode 2020-
2022

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah Harga Emas terhadap laba
pegadaian syariah PT Pegadaian Syariah Indonesia Periode 2020-
2022

4. Untuk mengetahui pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap laba
pegadaian syariah PT Pegadaian Syariah Indonesia Periode 2020-
2022

5. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Rahn, pembiayaan Arrum,
Harga Emas dan Pandemi Covid-19 secara simultan terhadap laba
pegadaian syariah PT Pegadaian Indonesia Periode 2020-2022

3. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
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a. Bagi Peneliti
Merupakan suatu pembelajaran yaitu usaha menganaalisis

suatu laporan keuangan, sehingga peneliti dapat mempraktekkan
teori yang telah didapat selama perkuliahan dengan menganalisa
dan memecahkan masalah.

b. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini dapat menambah referensi di perpustakaan

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sehingga dapat dimanfaatkan
oleh mahasiswa sebagai data informasi untuk kegiatan belajar.
Selain itu, sebagai karya akademisi, penelitian ini juga menjadi tolak
ukur keberhasilan lembaga pendidikan.

c. Bagi Peneliti Lain
Sebagai acuan dari referensi bagi pihak lain yang ingin

memperdalan dan meneliti lebih lanjut masalah yang relevan
dengan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Nasabah

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada nasabah
mengenai laba pegadaian syariah sehingga dapat digunakan
sebagai pertimbangan dalam melakukan penyaluran pembiayaan.

b. Bagi Pegadaian
Diharapkan berguna dalam mengambil keputusan berdasarkan

informasi yang diperoleh untuk merencanaka suatu strategi baru,
serta peningkatan kinerja dari PT Pegadaian khususnya produk
yang berbasis Syariah.

c. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat memberikan pemahaman informasi mengenai

keadaan keuangan PT Pegadaian kepada nasabahnya serta
masyarakat umum yang tertarik terhadap Pegadaian Indonesia
(Persero) dan ingin menggunakan produk-produknya.

2. Kajian Pustaka (bold 12 pt)
2.1.Rahn

Rahn adalah suatu sistem menjaminkan utang dengan barang
berharga yang kita mliki. Rahn bisa disebut juga menahan salah satu harta
benda milik penjamin sebagai jaminan yang diterimanya. Barang yang
diagunkan tersebut memiliki nlai ekonomis yang tinggi dan perusahaan gadai
itu mendapatkan jaminan untuk mengambil kembali atas sebagian
piutangnya. Adapun pengertian Rahn menurut Ibnu Qurdhamah dalam
kitabnya Kitabal- Mughni merupakan suatu barang yang menjadikan
kepercayaan diri seseorang dari suatu hutang untuk dapat dipenuhi dari
harganya, jika yang mempunyai hutang tidak dapat membayar kewajibannya.
Sedangkan menurut Imam Abu Zakaria pada kitab Fathul Wahab
menyatakan Rahn sebagai barang yang bersifat harta benda yang berharga
dengan itu jika utang tidak dibayar perusahaan dapat mengambil agunan
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tersebut. Menurut penelitian Iwan Setiawan, Rahn merupakan menjamin
utang dengan suatu harta benda, dimana utang bisa dibayar dengan jaminan
yang dijaminkan tersebut, atau hasil dari penjualannya. Sedangkan
penelitian yang dilakukan Rokhmat Subagiyo, Rahn merupakan sebagai
suatu transaksi utang-piutang yang disertai jaminan dalam bentuk harta yang
bergerak untuk jaminan utangnya ketika tiba jatuh tempo, sehingga ketika
tenggang waktu tertentu pemberi utang bisa menjual barang yang dijaminkan
itu dan hasil penjualannya yaitu untuk melunasi utangnya.

2.2.Ar-rum
Ar-rum adalah singkatan dari Ar-Rahn untuk UMKM yang memberikan

bantuan pembiayaan pada pengusaha UMKM untuk modal usahanya yang
sesuai dengan syariat islam. Pegadaian Indonesia (Persero) menawarkan
pembiayaan yang dapat memudahkan para pelaku UMKM untuk
mendapatkan modal usaha dengan menjaminkan barang berharganya
berupa kendaraan bermotor ataupun emas. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Diana, 2016), pembiayaan Ar-rum adalah pembiayaan untuk
pengembangan usaha yang sesuai dengan prinsip syariah, baik untuk pelaku
UMKM dengan menjaminkan BPKB kendaraan bermotor, ataupun bagi
masyarakat yang ingin mulai berwirausaha dengan memberikan penyertaan
modal dengan jaminan berupa emas. Serta untuk proses pengembalian
hutangnya yaitu dapat dilakukan pembayaran secara angsuran dan dapat
dilunasi sewaktu-waktu.

2.3.Harga Emas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata harga diartiakn

sebagai nilai suatu barang yang disamakan dengan uang. Harga Emas di
indoensia mengalami fluktuasi setaip tahunnya. Hal tersebut dipengaruhi
oleh harga dolar Amerika Serikat mengalami penurunan, maka akan
meningkatkan nilai Rupiah di Indonesia begitupun sebaliknya. Hal inilah yang
disebut dengan fluktuasi harga emas. Fluktuasi merupakan gejala yang
memperlihatkan naik-turunnya harga, dikarenakan adanya pengaruh
permintaan dan penawaran.

2.4.Covid-19
Corona Virus Disease-19 atau biasa dikenal dengan covid-19

merupakan virus atau penyakit yang menyebabkan gangguan pada
pernafasan, paru-paru bahkan menyebabkan kematian. Virus ini mulai ada
pada akhir tahun 2019 tepatnya pada desember yang berasal dari Wuhan,
China. Kemudian menyebar ke berbagai negara yang banyak
mengakibatkan kelumpuhan bahkan kebangkrutan diberbagai sektor seperti,
keuangan, pariwisata, industri dan properti.

2.5.Laba
Laba merupakan penghaslan bersih yang diperoleh dari berbagai

aktivitas perusahaan. Laba usaha (operating income), yaitu nilai penghasilan
perusahaan dari hasil operasinya, atau setelah laba kotor dikurangi oleh
beban usaha (Baridwan, 2004). Laba adalah total kelebihan pendapatan



7

dengan total beban. Dan dapat dikenal juga dengan sebutan pendapatan
bersih atau net earnings (Horngren, 2020). Sedangkan pendapat lain
mengungkapkan bahwa Laba bersih adalah laba operasi dikurangi pajak,
biaya bunga, biaya riset, dan pengembangan. Laba bersih disajikan dalam
laporan rugilaba dengan menyandingkan antara pendapatan dengan biaya
(Mowen, 2019).

3. Metode Penelitian (bold 12 pt)
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian

kuantitatif adalah suatu penelitian empiris yang menggunakan data angka.
Pengertian lain dari penelitian kuantitatif adalah langkah sebuah proses
pengetahuan ilmiah dengan menghubungkan cara berpikir rasional dan
empirik yang dijembatani oleh pengajuan hipotesis. Dari beberapa kutipan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif adalah suatu riset
yang menggunakan pengumpulan data empirik dan menggunakan hipotesis
sebagai cara berpikir rasional (Salim, 2014). Penelitian ini dilaksanakan pada
PT Pegadaian Indonesia (persero) pada tahun 2020-2022. Sumber data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini bersumber dari website resmi
pegadaian yaitu www.ojk.co.id yang mana di dalamnya terdapat annual report
pegadaian, sedangkan data emas berasal dari www.emasmulia.com. Serta
untuk Covid- 19 menggunakan variabel dummy, variabel dummy adalah
variabel yang digunakan untuk mengkuantitatifkan data yang bersifat kualitatif.

4. Hasil dan Pembahasan (bold 12 pt)
4.1.Analisis Data

Statistik deskriptif secara umum digunakan untuk menggambarkan
berbagai karakteristik data. Analisis statistik deskrptif ini digunakan untuk
melihat hasil mengenai nilai (rata-rata), Maximum, minimum, dan standar
deviasi. Adapun hasil perhitungannya adalah :

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Deskriptif
Y X1 X2 X3 X4

Mean 1.387.866 7.108.806 2.960.250 872643.4 0.888889
Median 1.386.205 7.035.500 2.767.000 875389.0 1.000.000
Maximum 1.398.418 7.786.000 4.201.000 1022447. 1.000.000
Minimum 1.376.663 6.531.000 1.781.000 695397.0 0.000000
Std. Dev. 0.007293 3.027.905 6.523.170 78049.63 0.318728
Observations 36 36 36 36 36

Sumber: Eviews 9 (data diolah, 2024)
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terebut, dapat diperoleh (Y) laba

pegadaian syariah PT Pegadaian Syariah Indonesia pada periode 2020 –
2023 paling rendah dengan nilai 1.376.663. Sedangkan paling tinggi
dengan nilai 1.398.418. Sementara itu, perhitungan nilai rata-rata dari laba
pegadaian syariah sebesar 1.387.866, serta standar devisiasi (simpangan
baku) sebesar 0.007293. Nilai standar deviasi lebih kecil dari mean laba
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pegadaian syariah menunjukan tidak adanya variasi laba pegadaian syariah
yang besar.

Pembiayaan ar-rahn (X1) paling rendah dengan nilai 6.531.000,
sedangkan yang paling tinggi 7.786.000. Sementara itu perhitungan dengan
rata-rata dari pembiayaan ar-rahn sebesar 7.108.806, serta standar
devisiasi (simpangan baku) sebesar 3.027.905. Nilai standar devisiasi lebih
kecil dari mean pembiayaan ar-rahn menunjukan tidak adanya variasi
pembiayaan ar-rahn yang besar.

Pembiayaan ar-rum (X2) paling rendah dengan nilai 1.781.000,
sedangkan yang paling tinggi 4.201.000. Sementara itu perhitungan dengan
rata-rata dari pembiayaan ar-rum sebesar 2.960.250, serta nilai standar
devisiasi sebesar 6.523.170. Nilai standar devisiasi lebih besar dar mean
hal ini menunjukan adanya variasi pembiayaan ar-rum yang besar.

Harga emas (X3) paling rendah dengan nilai 695397.0, sedangkan
harga emas paling tinggi dengan nilai 1022447. Sementara itu, perhitungan
dengan rata-rata dari harga emas 872643.4, serta nilai standar devisiasi
sebesar 78049.63. Nilai standar devisiasilebih kecil dari mean hal ini
menunjukan bahwa tidak adanya variasi harga emas yang besar.

4.2.Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan untuk menilai sebaran data
pada sebuah Variabel apakah data tersebut berdistribusi normal atau
tidak.

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas
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Series: Residuals
Sample 2020M01 2022M12
Observations 36

Mean      -1.89e-16
Median  -7.76e-05
Maximum  0.000933
Minimum -0.000772
Std. Dev.   0.000454
Skewness   0.114858
Kurtosis   2.090967

Jarque-Bera  1.318665
Probability  0.517196

Sumber: Eviews 9 (data diolah,2024)

Dari hasil yang didapatkan menggunakan program Eviews 9 diatas,
menunjukan bahwa nilai probabilitas J-B test sebesar 0,517196 yang
mana nilai tersebut > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data tersebut
terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinieritas
Pada uji ini digunakan untuk hubungan variabel dependen dan
independen memiliki nilai korelasi tolerance atau VIF < 0,10 maka tidak
terdapat Multikolinieritas.
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil uji diatas dapat diperoleh nilai VIF tidak ada
diatas 0,10 hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui ada atau

tidaknya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan
pada mode regresi. Jika nilai prob nya < 0,05 maka terjadi gejala
heteroskedastisitas sedangkan jika nilai prob > 0,05 maka tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.

T
abel 5.

Hasil Uji
Heteros
kedastis

itas

Dari hasil uji diatas diperoleh nilai probabilitas yang ditunjukan
dengan prob.Chi-Square pada Obs*R-squared yaitu sebesar 0,2234.
Oleh karena itu nilai probabilitas 0,224 > 0,05 maka model regresi

Variance Inflation Factors
Date: 05/18/24 Time: 22:02
Sample: 2020M01 2022M12
Included observations: 36

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

C 5.35E-06 826.1365 NA
X1 7.67E-14 599.4245 1.055422
X2 2.32E-14 32.84557 1.480708
X3 1.78E-18 211.4980 1.632207
X4 8.33E-08 11.43522 1.270580

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.431087 Prob. F(13,22) 0.2219
Obs*R-squared 16.49460 Prob. Chi-Square(13) 0.2234
Scaled explained SS 6.671782 Prob. Chi-Square(13) 0.9183
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bersifat homoskedastisitas, sehingga pada model tidak terdapat
heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam

model regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil uji diatas diperoleh nilai Chi-square
sebesar 0,2976yang berarti > 0.05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada model penelitianiniterbebas darimasalah autokorelasi.

4.3.Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi liniear berganda digunakan untuk mengetahui

pengaruh ar-rahn (X1), ar-rum(X2), harga emas(X3) dan covid-19(X4)
terhadap laba pegadaian syariah (Y). Analisis ini ditjukan khusus
untuk menelaah dalam model penelitian tersebut terdapat variabel
dependen dan independennya (Ghozali, 2018). Berikut ini hasil
persamaan regresi liniear berganda.

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Dependent Variable: LOGY
Method: Least Squares
Date: 05/19/24 Time: 11:11
Sample: 2020M01 2022M12
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.284595 0.002313 555.3705 0.0000
X1 1.01E-05 2.77E-07 36.46069 0.0000
X2 1.04E-05 1.52E-07 68.23443 0.0000
X3 1.70E-09 1.34E-09 1.270105 0.2135
X4 -0.000828 0.000289 -2.869742 0.0073

R-squared 0.996118 Mean dependent var 1.387866
Adjusted R-squared 0.995617 S.D. dependent var 0.007293
S.E. of regression 0.000483 Akaike info criterion -12.30550
Sum squared resid 7.23E-06 Schwarz criterion -12.08557
Log likelihood 226.4990 Hannan-Quinn criter. -12.22874
F-statistic 1988.449 Durbin-Watson stat 0.873682
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Eviews 9 (data diolah,2024)

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.041868 Prob. F(2,28) 0.3661
Obs*R-squared 2.424260 Prob. Chi-Square(2) 0.2976
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Analisis regresi pengaruh pembiayaan ar-rahn, ar-rum, harga
emas dan covid-19 terhadap laba pegadaian syariah PT Pegadaian
Syariah Indonesia dengan menggunakan regresi liniear berganda
berikut adalah persamaannya:

LOGY= 1.28459521916 + 1.00964885485e-05*X1 +
1.03885375845e-05*X2 + 1.69680247706e-09*X3 -
0.000828321571978*X4+E

Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diinterpretasikan
beberapa hal antara lain sebagai berikut:

1. Nilai konstanta persamaan diatas adalah sebesar
1.284459421916 yang dapat diartikan bahwa secara
umum apabila ar-rahn, ar-rum, harga emas dan covid-19
bernilaikonstan (tidak berubah) maka nilai laba pegadaian
syariah (Y) akan bernilai 1.284595.

2. Variabel pembiayaaan ar-rahn (X1) memiliki nilai koefisien
regresi yang positif yaitu sebesar 1.00964885485. Nilai
koefisien yang positif menunjukan bahwa ar-rahn (X1)
terhadap laba pegadaian syariah berpengaruh positif. Hal
ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan nilai pada
covid-19 sebanyak 1 persen maka akan menyebabkan
kenaikan padalaba pegadaian syariah sebesar
1.00964885485persen, dengan asumsi variabel
independen yang lain dianggap konstan.

3. Variabel pembiayaan ar-rum (X2) memiliki nilai koefisien
regresi yang positif yaitu sebesar 1.03885375845. Nilai
koefisien yang positif menunjukan bahwa ar-rum terhadap
laba pegadaian syariah berpengaruh positif. Hal ini
menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan pada ar-rum
(X2) sebanyak 1 persen maka akan menyebabkan
kenaikan pada laba pegadaian syariah sebesar
1.03885375845persen, dengan asumsi variabel
independen yang lain dianggap konstan.

4. Variabel harga emas (X3) memiliki nilai koefisien regresi
yang positif yaitu sebesar 1.69680247706. Nilai koefisien
yang positif menunjukan bahwa harga emas terhadap laba
pegadaian syariah berpengaruh positif. Hal ini
menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan pada harga
emas (X3) sebanyak 1 persen maka akan menyebabkan
kenaikan pada laba pegadaian syariah sebesar
1.69680247706 persen, dengan asumsi variabel
independen yang lain dianggap konstan.

5. Variabel covid-19 (X4) memiliki nilai koefisien regresi yang
negatif yaitu sebeesar 0.000828321571978. Nilai koefisien
yang negatif menunjukan bahwa covid-19 terhadap laba
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pegadaian syariah berpengaruh negatif. Hal ini
menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan pada covid-19
(X4) sebanyak 1 persen maka akan menyebabkan
penurunan pada laba pegadaian syariah sebesar
0.000828321571978 persen, dengan asumsi variabel yang
lain dianggap konstan.

4.4.Uji Statistik
a. Uji T Statisik

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Pengujian dilakukan dengan
cara sebagai berikut:
1. Apabila t hitung < t tabel, maka Tolak Ha dan terima Ho
2. Apabila t hitung> t tabel, maka Tolak Ho dan Terima Ha

Pengujian ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan
signifikan level (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis
dilakukan dengan kriteria:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis tidak diterima. Dengan
demikian secara parsial variabel independen (X) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Dengan
demikian secara parsial variabel independen (X) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y).

Tabel 8. Hasil Uji T Statistik
Dependent Variable: LOGY
Method: Least Squares
Date: 05/19/24 Time: 11:11
Sample: 2020M01 2022M12
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.284595 0.002313 555.3705 0.0000
X1 1.01E-05 2.77E-07 36.46069 0.0000
X2 1.04E-05 1.52E-07 68.23443 0.0000
X3 1.70E-09 1.34E-09 1.270105 0.2135
X4 -0.000828 0.000289 -2.869742 0.0073

R-squared 0.996118 Mean dependent var 1.387866
Adjusted R-squared 0.995617 S.D. dependent var 0.007293
S.E. of regression 0.000483 Akaike info criterion -12.30550
Sum squared resid 7.23E-06 Schwarz criterion -12.08557
Log likelihood 226.4990 Hannan-Quinn criter. -12.22874
F-statistic 1988.449 Durbin-Watson stat 0.873682
Prob(F-statistic) 0.000000
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Pada data diatas merupakan hasil dari pengujian variabel
independen yaitu ar-rahn, ar-rum, harga emas, dan covid-19
terhadapa laba pegadaian syariah indonesia periode 2020-2022.
Berikut interpretasi secara parsial (uji t):
1. Pengaruh Pembiayaan Ar-ahn Terhadap Laba Pegadaian

Syariah Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel ar-rahn
(X1) memiliki nilai prob. < α (0,0000 < 0,05) dengan nilai
koefisien sebesar 1.009648. Hasil ini menunjukan bahwa ar-
rahn berpengaruh positif signifikan terhadap laba pegadaian.
Dimana ketika ar-rahn mengalami kenaikan maka laba
pegadaian mengalami kenaikan dan sebaliknya. Sehingga
dapat dikatakan naik turunnya laba pegadaian dipengaruhi
oleh tingkat pembiayaan ar-rahn.

2. Pengaruh Pembiayaan Ar-rum Terhadap Laba Pegadaian
Syariah Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel ar-rum
(X2) memiliki nilai prob. < α (0,0000 < 0,05) dengan nilai
koefisien sebesar 1.0388335. Hasil ini menunjukan bahwa ar-
rum berpengaruh positif signifikan terhadap laba pegadaian.
Dimana ketika ar-rum mengalami kenaikan maka laba
pegadaian mengalami kenaikan dan sebaliknya. Sehingga
dapat dikatakan naik turunnya laba pegadaian dipengaruhi
oleh tingkat pembiayaan ar-rum.

3. Pengaruh Harga Emas Terhadap Laba Pegadaian Syariah
Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel harga emas (X3)
memiliki nilai > α (0,2135 > 0,05) dengan nilai koefisien
1.696802. Hasil ini menunjukan harga emas tidak
berpengaruh terhadap laba pegadaian syariah . Dimana
ketika harga emas mengalami kenaikan maka laba
pegadaian tidak mengalami kenaikan dan sebaliknya.
Sehingga dapat dikatakan naik atau turunnya harga emas
tidak mempengaruhi laba pegadaian.

4. Pengaruh Covid-19 Terhadap Laba Pegadaian Syariah Hasil
pengujian menunjukan bahwa variabel covid-19 (X4) memiliki
nilai < α (0,0073 < 0,05) dengan nilai koefisien -0.000828.
Hasil ini menunjukan covid-19 berpengaruh negatif signifikan
terhadap laba pegadaian syariah . Dimana ketika tingkat
covid-19 yang tinggi justru meningkatkan laba pegadaian
syariah pegadaian dan sebaliknya. Sehingga dapat dikatakan
naik atau turunnya covid-19 mempengaruhi laba pegadaian.

b. Uji F
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel

independen (Rahn, Arrum, Harga Emas, dan Covid-19) secara simultan
terhadap variabel dependen yaitu perolehan laba pegadaian syariah
indonesia.
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Tabel 10. Hasil Uji F Statistik

F Statistic 1988.449

Prob. (F Statistic) 0,000000

F Tabel 2,68

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh F-Statsitik atau F-hitung
sebesar 1988.449 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000000. Nilai
probabilitas tersebut lebih kecil dari α = 5%. Selain itu dengan n=36
dan k = 5, nilai F tabel diperoleh sebesar 2,68 dengan df (k-1) = 4 dan
df2 (n-k) = 31 dengan nilai probabilitas 5%. Karena F hitung > F tabel
(1988.449 > 2,68) dan nilai probabilitas < 0,05 (0,000000 < 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa variabel ar-rah, ar-rum, harga emas, dan
covid-19 berpengaruh signifikan secara simultan terhadap laba
pegadaian syariah indonesia periode tahun 2020-2022.

4.5.Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan Variabel

independen untuk menjelaskan perubahan pada variabel dependen
Berdasarkan hasil regresi dengan diketahui bahwa nilai Adjusted R squared
0.995617. Hak ini menunjukan bahwa variasi variabel terikat yaitu ar rahn,
ar-rum, harga emas, covid-19 sebesar 99,56% sedangkan sisanya 1,44%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti.

5. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan dari hasil analisis yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya,

mengenai pembiayaan ar-rahn, ar-rum, harga emas dan covid-19 terhadap laba
pegadaian syariah indonesia Periode 2020-2022, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel pembiayaan ar-rahn berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba

pegadaian syariah indonesia periode tahun 2020-2022. Artinya bahwa
semakin tinggi tingkat pembiayaan ar-rahn maka akan meningkatkan laba
pegadaian.

2. Variabel pembiayaan ar-rrum berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba
pegadaian syariah indonesia periode tahun 2020-2022. Artinya bahwa
semakin tinggi tingkat pembiayaan ar-rum maka akan meningkatkan laba
pegadaian.

3. Harga emas tidak berpengaruh positif dan signifikan t laba pegadaian syariah
indonesia periode tahun 2020-2022. Artinya bahwa harga emas tidak
mempengaruhi laba pegadaian syariah.
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4. Covid-19 berpengaruh negatif dan signifikan laba pegadaian syariah
indonesia periode tahun 2020-2022. Artinya bahwa tingkat covid-19 yang
tinggi justru meningkatkan laba pegadaian syariah pegadaian dan sebaliknya.

5. Variabel ar-rahn, ar-rum, harga emas, dan covid-19 berpengaruh positif
signifikan secara simultan terhadap laba pegadaian syariah indonesia periode
tahun 2020-2022.
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